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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalaly untuk melihat profil pengrajin anyaman tikar, mengetahui
pengarub faktor produksi terhadap produksi dan mengetahui pengarub lama usahy, tingkat
pendidikan, status kepemitikan modal tethadap pendspatan pengrajin serta mengetahui pengaruh
dan peran industri anyaman tikar terhadap pengembangan wilayah pantai cermin. Metode
penelitian ini menggunakan metode studi kasus berupa kuisioner dan wawancara dengan
pengrajin dengan jumiah sampel sehanyak 10 % dari populasi pengrajin anyvaman tikar, Hasil
penelitian menunjukkan  bahwas profil industri tikar rakyat sangat beragam yang dapat
mempengaruhi perkembangan industri tikar rakyat. Dari hasil onalisis linier berganda, modal
berpengaruh signifikan terhadap produksi, namun tenagn kerja tidak berpengaruh nyata. Analisis
korelasi chi-square lama usaha dan tingkat pendidikan deéngan pendapatan menunjukkan tidak
adanya korelasi, namun modal dengan pendapatan terdapat korelasi yang signifikan. Analisis

masyarakat mengindikasikan baliwa wilayah Kecamatan Pantai Cermin dapat dikatakan sudah
berkembang.

Kats Kunci : industri tikar rakyat, pengembangan wilayah

PENDAHULUAN

Pembangunan  industri  tidak hanya
ditujukan kepada industri-industri besar dan
sedang tetapi perhatian yang sepadan harus
pula diarahkan kepada industri-industri kecil
atau - kerajinan  rumah  tangga  (fome
industry).  Kenyatsannys industri  rumah
tanggn  masih  sangat  diperlukan  untuk
memberikan  kesempatan  kerja sckaligus
pemerataan  pendapatan.  Industri-industri
kecil (kerajinan  rumah tangga) terutuma

yang ada di daerah pedesaan sering disebut
sebagai industri  kecil pedesaan yang
merupakan  bagian dari ckonomi rakyat,
Ekonomi rakyat adalah  sektor yang
berisikan  kegiatan-kegiatan usaha rakyat,
sehagai sistem ckonomi yang pelakunya
rakyat

Hasil survei dan perhitungan Badan
Pusat  Sttistik (BPS), kontribusi UKM
terhndap PDRB Kabupaten Serdang Bedagai
tahun 2006 disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Komposisi Skala Usaha Kecil dan Menengah dalam PDREB
Kelompok Usaha pada Tahun 2006 Kabupaten Serdang Bedags
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No Skala Usaha Kontribusi (juta rupiah)
1| Usaha Mikro & Kecil 206.942 (18.26%)
2 | Usaha Menengah 519.832 (45,87%)
3 | Usaha Besar 406.599 (35 87%) '
| Jumlah 1.133.373 (100%) j

Sumber : Data diolah (BPS 2006)

Dari Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa
kontribusi PDRB usaha mikro dan kecil
Kabupaten Serdang Bedagai adalah 18,26
Y. Kontribusi ini dinilai masih kecil
dibandingkan dengan  koniribusi PDRB
usahn mencagah dan usahs besar. Namun,
sctidaknys  usaha
memberikan
diperhitungkan  dalam pengembargan
wilayah  Kabupaten Serdang  Bedagai.
Industri tikar rakyat merupakan sslah saty
sentra home industry yang berada di wilayah

Kecamatun  Pantai  Cermin yang cukup

mikro  dan  kecil

kontribusi vang bisa

berkembang, Hal ini terbukti  dari  hasil
Sensus Ekonomi talun 2006 yang dilakukan
oleh BPS, bahwa 87.27 % industri rumal
tangga yang berada di wilayah Kecamatan
Pantai Cermin merupakan industri tikar,
Berdasarkan pernyataan di atas, perfu
dikaji persnan sebugni penyedia Iapangan
kerfa dan pengaruhnya terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat dalam hubungannya
dengan pengembangan wilayah Kecamatan
Pantai Cermin.  Penelitian i dilakukan

untuk untuk melihat apakah faktor produksi

yaitu modal dan tenags kerjn berpengamh
terhadap produksi industri tikar rakyse
Melihat hubungan antars lama usaha, tinglos
pendidikan  dan sumber modal terhadsy
tingkat pendapatan penggusaha industri tikar
rakyat serta melihat peran dan pengarul
industri tikar rakyat terhadap pengembangan

wilayah di Kecamatan Cermin

METODE PENELITIAN

Penclitian ini dilakukan pads  bulan
September sampai dengan bulan Desember
tahun 2007, Lokasi penclitian adalah desa

yang menjadi sentra industri tikar rakyat
yaitu desa Ara Payung, Besar II Terjun,
Kota Pari, Kuals Lama, Lubuk Saban, Nuga
Kisar, Pantai Cermin Kanan, Pantaj Cermin
Kiri dan Sementara Adspun data yang
digunakan adalah datay primer (wawancara)
dan data sekunder (literatur), Untuk melihat
penguruh faktor produksi (modal dan tenaga
kerja) terhadap produksi dilakukan analisis
regresi berganda, sedangkan untuk melihat
hubungan  antars  Jama usaha, rtingkat
pendidikan dan sumber modal terhadap
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pendapatan pengusahg industri tikar rakvar
dilakukan analisi Cpi Square dun  Rank
Spearman,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lamanya Usaha dan Jumlah Tanggungan
Dari data hasil penelitian  diperojeh

bahwa pengrajin memulai usaha ini paling

lama pada tahun 1958 (49 tahun yang laly)
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Gambar |, Lama Usaha

Dari Gambar | dapat dijelaskan
bahwa usaha yang dimulai lebih dari 25
tahun yang laly sehanyak 30 industri,
sedangkan pada selang antara 10.25
tuhun berdiri sebanyak 45 industri dan
industri yang bary dimulai pada 10 tahun
berjumlah 2. Hal  inj
menunjukkan  bahwa sehagian  besar
industri ini sudah didirikan sejak lama.
Namun lamanya usaha industri tikar ini

terakhir

tidak bisa dijadikan sebagai parameter
dalam keberhasilan pengrajin  industri
tikar,
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dan ada pengrajin yang bary memulaj usaha
pada tahun 2002 (5 tahun yang laly)
Gambar | menunjukkan gambaran lengkap
kondisi lamanya wakty usaha industri tikar.
Untuk  kondisi  dan Jumlah keluarga
pengrajin sangat berugam, Secara fengkap
Jumlah tanggungan keluarga pengrajin tikar
rakyat ditampilkan pada Gambar 2,

Gambar 2. Jumlah Tanggungan

Dari  Gambar 2 diatas  dapat
dijeloskan  bahwg jumlah langgungan
paling
mempunyai keluarga dengan jumlah 3-4

pengrajin tikar banyak

orang,  Pengrajin yang  mempunyai
jumlah keluargs bhesar sebanyak 2
pengrajin dengan jumiah tanggungan 9-
10 orang. Kondisi inj bisa dikatakan
bahwa sebagian  besar pengrajin
merupakan keluargs yang sedang sampai
keluarga besar.
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Pekerja  dan Tingkat Pendidikan
Pengrajin Tikar Rakyat

Semua pekerjaan pada industri tikar
rakyat hanya dikerjakan oleh 1.3 orang
pekerja. Secara umum jumlah pekerja
pada industri tikar rukyat di Kecamatan
Pantai Cermin ditunjukkan pada Gambar

Dari Gambar 3 dapat dijelaskan bahwa
Jumlsh pekerja pada industri-industri tikar di
Kecamatan Pantai Cermin sangat beragam,
Namun, 42 % terdiri dari 2 peketja yang
scbagian besar adalah suami istri, Industri
dengan pekerja 3 orang sebanyak 28 % dan
industri dengan pekerja | orang sebanyak 30
%. Pengrajin tikar di Kecamatan Pantai
Cermin didominasi olch pengrajin dengan
pendidikan sekolah dasar, kemudian diikuti
SMP dan yang paling sedikit adalah
berpendidikan SMA. Gambar 4 menunjukan
persentase  pendidikan pengrajin tikar di
dacrah Kecamatan Pantai Cermin,
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Gambar 3. Persentase Jumlah Pekeria

Agrica Vol. 3 No, | Tabes

3. Pendidikan merupakan salah sste &
yang penting dalam
pembangunan.  Pendidikan 3
indikator penting dalam menentks
kualitas sumber daya manusia di wilzyak
tersebut. Ganbar 4 menunjukkan tingkae
pendidikan pengrajin.
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Gambar 4. Persentase Tingkat Pendidikan

Modal dan Produksi Industri Tikar
Rakyat

Sebagian besar modal industri tikar
rakyat ini adalah berupa tanah scbagai
tempat menanam tanamun purun dan pandan
sebagni bahan baku pembuntan tikar rakyat,
Modal  berupa uang  tunai  biasanya
digunakan  untuk proses-proses  produksi
seperti bahan penolong berupa pembelian
Zat pewarna (ginju), minyak lampu (minyak
tanah), dan alat-alat untuk proses pewarnaan
tikar. Banyaknya pengrajin - yang
menggunakan modal sendiri ditampilkan
pada Gambar 5,
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Gambar 5. Modsl Pongrajin Industri

Dari Gambar 5 dapat dijelaskan bahwa
scbagian besar pengrajin memiliki modal
antara 100-300 ribu rupiah yaitu sebanyak
57 pengrajin. Pemilik modal dibawsh 100
ribu rupiah schanyak 22 pengrajin  dan
pemilik modal lebih dari 300 ribu rupaih
sebanyak 9 pengrajin.

Produk tikur dari purun dan pandan
hanyn menghasilkan 2 produk tikar yaitu
tikar yang tidak berwarna dan tikar yang
mempunyai motif warna,

Pengrajin tidak membuat diversifikasi
produk seperti pembuatan tas, dompet, kerni
dan produk-produk yang lain, sehingga hasil
yang dipcroleh tidak maksimal. Padahal
produk dari sustu  industri atau  ussha
merupakan  parameter  penting  dalam
keberhasilan suatu usaha. Semakin banyak
bentuk produk vang dibuat semakin luas
peluang yang didapat dari pengembangan
industri atau usaha tersebut. Secarn umum
pendapatan  pengrajin - ditunjukkan  pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Nilai Produksi

Sumber Bahan Baku dan  Saluran
Distribusi

Bahan baku pembuatan  tikar di
Kecamatan Pantai Cermin  berasal dari
tunaman  purun  dan  pandan. Namun,
sebagian  besar  mengeunakan  tanaman
purun, Bahan baku diperoleh dari kebun
sendini dan daerah sendiri. Sebagian besar
para pengrajin menanam tanaman ini di
belakang rumah atau  ditanam  bersama
(tumpang sari) dengan tanaman padi.
Pengrajin masih mengandalkan pasar lokal,
namun  demikinon beberapa produk  sudah
menembus  berbagal dacrab  luar propinsi
scperti Riau, Aceh, Sumatera Barat, dan
Bengkulu.  Distribusi  hasil  produksi
pengrajin tikar ditunjukkan puda Gambar 7,

Saluran distribusi hasil produk tikar
hanya sejauh luar propinsi dan  belum
sampai pada  distribusi ke luar negeri
(ckspor), Distribusi  hasil  produk  ini
biasanya diambil olch agen langsung yang
datang ke industri tikar rakvat. Dari Gambar
7 dapat dilihat bahwa saluran distribusi lebih
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banyak pada pasar lokal (di luar Kecamatan
Pantsi Cermin) sebanyak 70 %. Distribusi di
luar Kecamatan Pantai Cermin schagian
besar dipasarkan di Kecamatan Perbaungan,
Distribusi ke Iuar Kabupaten Serdang
Bedagai hanys 24 % dan ke luar propinsi
hanya 6 %,

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda ini digunakan

untuk  mengetahui pengaruh antara fakeor
produksi (modal dan tenaga kerja) dengan
produksi  pengrijin  tikar, Dari hasil
pengolahan data penelitian diperoleh R =
0,972 yang mempunyai arti bahwa korelnsi
antarn produksi dan variabel faktor produksi
(modal dan tennga  kerja) sangat kugt.

Sedangkan R-square mempunyai  nilaj

sebesar 0,944 yang berarti bahwa 94.4 ¢
perubahan atau variasi dari produksi dapat
dijelaskun oleh perubahan atay variasi dari
faktor produksi (modal dan tenaga kerja).

Untuk melihat pengaruh secamn umum
antara produksi dan faktor produksi {modal
dan tenaga kerja) digunakan uji . Annova
hasil pengolahan data i F ditampilkan pads
Tabel 2.

Dari hasil annova pada Tabel 2 dapat
dijelaskan bahwy regresi linear bergands
korelasi produksi dan faktor produksi
(modal dan tenaga kenja) berpengaruh secara
signifikan (p>0,000) pada selang
Kepercayaan 95%, Hal mi berarti bahwa
perubshan faktor produksi akan
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mempengaruhi perubahan
pengrajin tikar rakyat,

Untuk mengetahui  pengaruh [UESESS
masing faktor produksi terhadap prodale
(modal terhadap produksi dan tenaga kems
terhadap produksi) digunakan uji 1. Dari wil
dengan selang  kepercayman 95 &
menunjukkan  bahwa hanya faktor modsl
yang  berpenguruly terhadap  produks
penigrajin tikar rakvat Sedangkan fakeos
produksi tenaga kerja tidak memberikan
pengaruh  vang  signifikan terhadap
perubahan produksi pengrajin tikar rakyut
Secara lengkap uji t disajikan pada Tabe 3
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Gambar 7. Saluran Distribusi Pengrajin Tikar

Tabel 2, Annova Regresi Lincar Berganda

Sum of Mean |
Model Sanares dfr St | F Sig.
Regression 4,271 2 2,135 | 714380 @ 0,000*
Residual 0,254 85 0,003
zous ases | 87 l |
* Signifikan
Tabel 3. Uji Signifikasi Masing-Masing Varinbel Produksi (Uji 1)
Unstandardized Standurdized 1
Mot Cocfficients | Coefficieats | ' | sig.
B Std.Error | Beta \
(Constant) 1.544 0,138 - 11,210 | 0,000* |
Pekerja (x;) 0,031 0,034 0,025 | 0913 0364 |
Modal (x2) 0,784 | 0,022 0,962 \ 34995 | 0.000* \
* Signifikan
Dari analisis  Tabel 3 dapat Log Y = 1,544 + 0,031 Log X, + 0,784 Log
digambarkan sebuah model  persamasn X,
regresi  untuk  industri tikar rakyat di Dimana : Y adalah produksi

Kecamatan Pantsi Cermin yaitu

X adalah jumlah tensga kerja
X; ndalah modal
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Persamann di atas mempunyai arti
bahwa setiap penambahan | persen pekena
maka akan menaikkan produksi sebesar
0,031  persen.
penambahan modal sebesar 1 persen akan
menaikkan produksi sebesar 0,784 persen.
Dari model persamaan ini bisa dilihat bahwa
perubahan  modal  akan meningkatkan
produksi yang lebih besar dibandingkan
dengan perubahan tenags kerja.

Namun, jika tegadi

Tabel 4. Hasil Uji ¢ “hi-Square Lama Usaha dengan Pendapatan
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Analisis Chi-Square Antars Lama
dengan Tingkat Pendapatan

Dari hasil uji chi-square pada Tabet &
terlihat nilai Asymp.Sig sebesar 0,176 sue
probabilitas di stas 0,05 (p > 0,05), maks
Hipotesis 0 (H,) di terima yang berses
bahwa tidak ada korelasi antars lyma usshe
dengan tingkat pendapatan pengrajin pads
selang kepercayaan 95 %.

Value df | Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 1587.486(0) | 1336 | 0,176
Likelihood Ratio 440,707 | 1536 1,000
Linear-by-Linear Association 0,219 1 } 0.640
N of Valid Cases 88

Analisis  Chi-Square Antara Tingkat
Pendidikan dengan Tingkat Pendapatan

Dari hasil uji chi-square pada Tabel 5
terlihat nilai Asymp.Sig sebesar 0,239 atau
probalbilitas di atas 0,05 (p > 0,05), maka
Hipotesis 0 (Hy) di terima vang berarti
bahwa tidak ada korelasi antara pendidikun
dengan tingkat pendapatan pengrajin pada
selang kepercavaan 95 %,
Analisis  Chi-Square  Antara Status
Kepemilikan  Modal dengan  Tingkat
Pendapatan

Dari hasil uji chi-square pada Table 6

terfihat signifikansinya adalah 0,000 atay
probabilitas dibawah 0,05 (p < 0,05) maka

Hipotesis 0 (Hy) ditolak yang berarti ada

korelasi antarn status Kepemilikan modal

dengan tingkat pendapatan pengrajin pada
selang Kepercayaan 95 %,

Anslisis Rank-Spearman Lama Usaha
dengan Pendapatan

Korelasi antara lama  usaha dengan
pendapaton pengrajin tidak signifikan pada
selang  kepercaysan 95 %, Nilai
signifikasinya adalah 0,604 atay
probabilitasnya  diatas 0,05 (p > 0,604),
Nilai probabilitas ini menunjukan bahwa
tidak adanya hubungan antars lama usaha
dengan pendapatan pengrajin, Dari Tabel 7
menunjukkan bahwa korelasi antara lama
usaha dengan tingkat pendapatan pengrajin
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bernilai negatif, Artinya tidak ada korelasi
antara lama usaha dan pendapatan, Nilai
korelasi sebesar 0,056 menunjukkan
hubungan yang lemah antars lama usaha
dengan tingkat pendapatan.
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Tabel S, Hasil Uji Chi-Square Tingkat Pendidikan dengan Pendapatan

Value | df I‘ Asymp, Sig. (2-sided)

1

9 |

Pearson Chi-Square 105.482¢a) | 0,239
Likelihood Ratio 56,879 96 0,999
Linear-by-Linear Association 0,573 * I ! 0,449
N of Valid Cases 88

Tabel 6. Hasil Uji Chi-Square Status Kepemilikan Modal dengan Pendapatan

Value | df | Asymp. Sig. (2-sided ‘
Pearson Chi-Square 88,000 48 0,000
Likelihood Ratio 58088 48 0,151
Linear-by-Linear Association 1,530 | 1 0216
N of Valid Cases 88 | |

Analisis Rank-Spearman Tingkut
Pendidikan dengan Pendapatan

Korelasi  antam pendidikan  dengan
pendapatan pengrajin tidak signifikan pada
selang  kepercayaan 95 9g Nilai
signifikasinya adalah 0,493 At
probabilitasnya diatas 0,05 (p > 0.493). Nilai
probabilitas ini menunjukan bahwa tidak
adanya hubungan antary tingkat pendidikan
dengan pendapatan pengrajin, Dari Tabel 8
menunjukkan  bahwa  Kkorelasi antarn
pendidikan  dengan pendapatan  pengrajin

hemilai negatif  Artinya tidak ada korelasi
antars tingkat pendidikan dan pendapatan.
Nilai korelasi sebesar 0,074 menunjukkan
hubungan yang lemah antars tinghat
pendidikan dengan pendapatan,
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Tabel 7. Analisis Rank-Spearman Korelasi Lama Ussha dengan Pendapatan

Agrica Vol. 3 No |

Lama usaha | Pendapatan
Correlation Coefficient 1,000 | -0,056
Lama UllhaJ ng (2-tailed) X 0,602
= 88 | 85
C nm:lalmn Cocfﬁcncm 7 0,056 1,000
Pendapatan } \15 (2-tailed) 0,604
‘_ | N 88 | 38

Tabel 8. Analisis Rank-

Spearman Korelasi Pendidikan dengan Pendapatan

(== | Pendapatan | Pendidikan
f ‘ Correlation Coefficient 1,000 ’ -0,074
| Pendapatan | Sig (2-tailed) 0,493
#®i-— Tiig
| Conrelation Coefigiesr—— 0,074 1,000
Pendidikan | Sig, (2-tailed) 0,493 | :
L N 88 88

Analisiy Rank-Spearman

Status
Kepemilikan Modal dengan Pendap

atun
Korelasi
modal

antard  status  kepemilikan

pengrajin
signifikan
0.000 atay probabilitasnya
dibawah 0,05 (p < 0,000). Nilai probabilitas

ini menunjukkan bahwa adanyy hubungan

dengan pendapatan

menunjukan  hubungan yang
dengan nilaj

Antara status  kepemilikan modal dengan
pendapatan pengraiin. Dari Tabel 9 dapat
dilihat  bahwa korelasi  antary sumber
kepemilikan  modal dengan pendapatan
pengraiin - bernilai POsitif, namun  masil
memiliki hubungan Yang lemah karena nilai
korelasi hanya sebesar 0,459,

Pengurub dan Peranan Industri Tikar

Ralyat Terhadap Pengembangun
Wl!n\th Kecamatan Pantai Cermin

Dari analisis-analisis dj atas, dapat
ditarik  suaty rumusan teatang pengarul
industri tikar rekyat di Kecamatan Pantaj
Cermin terhadap pengembangan  wilayah

Kecamatan Pantai Cermin secara khusus dan

Kabupaten Serdang Bedagai pada
umumnys.  Industri rakyat  tikar dj
Kecamatan Panrai Cermin secara umum
masih  belum menunjukkan  sgary
perkembangan Yang memuaskan.
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Tabel 9. Analisis Rank-Spearman Korelasi Status Modal dengan Pendapatan

Pendapatan  Sumber modal
Correlation Coefficient 1,000 0.459(**)
Pendapatan Sig. (2-tailed) - 0,000
N 88 88
Correlation Coefficient 0,459(**) 1,000
Sumber modal | Sig (2-tailed) 0,000 ‘
N 88 L

** Correlation s significant at the 0.01 level (2-tailed).

Ada beberapa faktor yang

menyebabkan  kurang  berkembangnya
industri tikar rakyat ini, hal ini sejalan
dengan pendapat Hafsah (2004) yaitu ;

L

)

Kurngnya permodatan, Industri tikar
masih - menggunakan  modal  sendiri
dalam mengembangkan usahanya. Hal
ini di rasa sangat sulit karena Jumlahnyn
sangat terbatas.

Lemahnya jaringan Usaha dan penetrasi
pasar. Pengrajin tikar pada umumnya
adalah  usaha yang  turun-temurun,
schingga bisa dikatakan sebagai unit
usaha keluarga, Produk yang dihasilkan
sangat terbatas dan kunlitasnya Kurang
kompetitif, sehingga penetrasi pasar
menjadi lemah.

IKlim  usaha  helum sepenuhnyy
kondusif, Masih  teradi persaingsan-
persaingan  yang tidak schat antar
industri kecil dengan industri besar
membuat iklim usaha belum sepenuhnya
kondusif. Monopoli industri besar dalam
hal teknologi dan pemasaran misalnya

akan membuat industri kecil menjadi

terpojok.
4, Terbatasnya sarana dan prasarana usaha.
Peralatan tradisional manjadi

penghambat produktivitas usaha industri
tikar i Selain itu informasi tentang
inovasi teknologi di Kecamatan Pantai
Cermin sangat terbatas.

3. Sifat produk yang monoton dan tidak
ads  diversifikasi Produk  yang
dihasilkan sebagian besar hanya tikar,
Ada beberapa industri  yang  sudah
membuat  produk  lain. Induséri  ini
bigsanya inempunyai modal yang besar

6. Terbatusnya akses pasar. Akses pasar
hanya terbatas pada karena produk yang
kalah bersaing dengan produk  dai
industri besar.

7. Pergeseran  selern  konsumen.  Selers
konsumen mulai bergeser tidak lagi
menggunakan pruduk tikar rakyat yang
tradisonal tetapi  mulai menggunakan
produk  yang lebih  modemn seperti
ambal, tikar plastik karena gaya dan
tunitutan hidup yang sudab berubah.
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Walaupun ada beberapn  faktor yung

menghambat  seperti ntay,

industri  tikar  rakvat setidaknya  dapat
menaikkan  pendapatan

Kecamatan Pantai Cermin,

dijelaskan di

masyarakat  dj
Perkembangan
industri tikar rakyat dari tahun 2004 sampai

tahun 2006 ditunjukkan pads Gambar §,

Dari Gambar 8 dapat dilihat bahwa
terjadi peningkutan Jumlab industri tikar
rakyat 2004-2006. Hal inj
bahwa terjadi
pertumbuhan  industri yang berpengaruly

dan  tahun

mengindikasikun

terhodap pengembangan  wilayah. Dengan
meningkatnya jumlah industri tikar rakvat
tahun 2004-2006 akan meningkatkan jumlah
tenaga kerja dibidang industri tikar
ditunjukan pada Gambar 9.

seperti
Selain itu, Ada beberapa hal yang bisa
menjudi pertimbangan

pengembangan wilayah

dalam  rangka

Kecamatan Panui
Cermin, antara lnin -

I. Bahan baky dari dalam dacrah. Bahan
baku yang diperoleh dari dacrah sendiri
sangatlah menguntungkan. Hal ini bisa
mengangkat nama Kecamatan Pantai
Cermin Swasembada  bahan  baky
purun dan pandan dapat menjadi modal
utama pengembangan Kecamatan Pantaj
Cermin melalui industri tikar rakyat,

Industri tikar rakyat telah meningkatkan
pendapatan masynrakat. Sebagian besar

pengrajin mengnku bahwa industri tikir

W

3. Promosi daerah. Promosi daerah
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yang  digeluti  sepk e
meningkatkan atau
pendapatan tiap
Meningkatnya pendapatas
merupakan salsh saty paresen
daerah dikatakan berkembang

dilakukan oleh pemerintah
Serdang Bedagai melalui situs ¢
akan membanty meningkathan
industri  tikar rakyat di K

Pantai Cermin.
Potensi Wisaty
perkembangan Industri Tikur Pﬁ__
wisata di Kecamtan Pantai Cormm degsp
dijadikan medis Promosi  pasar Suge
kerajinan industri tikar rakyat ini

tikur
Kecamatan Pantsi Cermin yang utamg
adalah

Peranan  industri rakyvat &

meningkatkan pendapatan
masyarakar  dan mengangkatl  nagsss
Kecamatan  Pantaj ¢ ‘ermin  melalus

bahan baku yang dipzkai dalem usahy
tikar yang merupakan bahan baku dari
dalam dacrah

Aksesibilitas  lokasi pengrajin  sangat

mudah.  Sarana  fisik berupa  jalan

beraspal  vang  baik mencerminkan

kemajuan wilsyah Kecamatan Pantai

Cermin, Dengan  aksesibilitas ini.
Kecamptan  Panmi Cermin  menjadi
mudah dijangkay,
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Aavin waan Taw

Tatven

Gambar 8. Perkembangan Jumlah Industri
Tikar Tahun 2004-2006

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan  pembahasan
diatas  dapat disimpulkan  bahwa faktor
produksi yang berperan dalam peningkatan
produksi adalah modal, sedangkan tenaga
kerja  tidak  berpengaruh  terhadap
peningkatan produksi. Korelasi anturs lama
ussha dan tingkat pendidikan  dengan
pendapatan  pengrajin  tidak  berpengarub
signifikan, sedangkan modal berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan  pengrajin.
Sumber bahan bake dan  meningkatya
pendapatun  masyarakat menjadi indikator

Tatwan

Gambar 9. Perkembangan Jumlah Tenaga
Kerja Tahun 2004-2006

penting dalam pengembangan wilnyah di

Kecamatan Pantai Cermin.
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